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LAMPIRAN

1.

CONTOH FORMAT ASESMEN ANAK

BERKEBUTUHAN KHUSUS

Contoh Format Asesmen Anak Berkebutuhan Khusus

IDENTITAS
NAMA :
JENIS :

TINGKAT
No| ASPEK KEMAMPUAN

KEMAMPUAN

SR| R |C|T
1 | KEMATANGAN UMUM

a. Kemampuan Membaca

b. Kemampuan Menulis

c. Kemampuan Berhitung

d. Kemampuan Berpikir

KEMATANGAN PSIKIS

a. Percaya Diri

b. Emosional

c. Egois

d. Pemalu

e. Pemarah

f. Kejujuran

KEMATANGAN SOSIAL

a. Kerja Sama

b. Suka Menolong

c. Acuh tak Acuh

d. Rendah Diri
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Gilogy ity wimss. 2. i

e. Mudah Bergaul

f. Patuh

g. Tanggung Jawab

h. Disiplin

KEMAMPUAN
BERBAHASA

a. Penguasaan Kosakata

b. Pengusaan Tata Bahasa

¢. Pemahaman Isi Bacaan

d. Kemampuan Berbicara

5 | PERILAKU

a. Sering Mengganggu Teman

b. Suka Marah

c. Selalu Gembira

d. Pendirian

e. Suka Berjalan-jalan di Kelas

Keterangan

SR: Sangat rendah
R : Rendah

C : Cukup

T : Tinggi
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2. Contoh RPP Model Kluster Outclass
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Inklusif
Mata Pelajaran  : IPA

Kelas/Semester  : V/2

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetensi
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi,

serta fungsinya.

B. Kompetensi Dasar
5.2. Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat

pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
Kognitif: Produk
1. Menjelaskan pengertian pesawat sederhana.
2. Menyebutkan bagian-bagian pengungkit.

3. Memberikan contoh jenis-jenis pengungkit.

Kognitif: Proses

1. Menggarisbawahi  kata-kata  penting dalam
pengungkit.

Membedakan macam-macam pengungkit.
Mengklasifikasi jenis-jenis pengungkit.

Membuat hipotesis.

A

Membuat simpulan berdasarkan data hasil percobaan.
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6. Membuat peta konsep tentang pengungkit.

Psikomotor
1. Melakukan percobaan untuk menyelidiki hubungan

antara panjang lengan kuasa dan besarnya kuasa.

Afektif
1. Melakukan komunikasi: presentasi, bertanya, dan
berpendapat.

2. Melakukan kerja sama.

Kemampuan Awal Anak

a. Bulaps™ .o M B e
b. Sy
c. Sharia:...cco....... W M W e

Tujuan Pembelajaran

Pengetabuan: Produk

1. Dengan tanpa membuka buku siswa dapat menjelaskan
pengertian pesawat sederhana sesuai dengan kriteria
atau kunci yang ditetapkan.

2. Dengan diberikan gambar pengungkit siswa dapat
menyebutkan 3 bagian pengungkit.

3. Dengantanpamembukabukusiswadapatmenyebutkan

2 contoh untuk setiap jenis pengungkit.

Pengetahuan: Proses
1. Dengan diberikan bacaan tentang pengungkit siswa
dapat menggarisbawahi konsep-konsep  penting

tentang pengungkit sesuai dengan rambu-rambu yang



ditetapkan.

Dengan diberikan gambar berbagai macam pengungkit
siswa dapat membedakan 3 macam pengungkit.
Dengan diberikan masalah siswa dapat merumuskan
hipotesis  sesuai  dengan  rambu-rambu  yang
ditetapkan.

Dengan diberikan data hasil percobaan siswa dapat
membuat simpulan hubungan lengan kuasa dan
besarnya kuasa sesuai dengan kunci jawaban.

Dengan diberikan bagan peta konsep, siswa dapat
melengkapi isian peta konsep tentang pengungkit

sesuai dengan kunci jawaban.

Psikomotor

1.

Dengan diberikan berbagai alat dan bahan, siswa dapat
melakukan percobaan untuk menyelidiki hubungan
antara panjang lengan kuasa dan besarnya kuasa sesuai

panduan yang diberikan

Afektif

1.

Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran siswa dapat
melakukan komunikasi dengan benar dan santun
yang meliputi presentasi, bertanya, dan berpendapat.

Dengan terlibat secara aktif dalam pembelajaran siswa
dapat melakukan kerja sama dengan baik dalam

kelompok.
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F.

G.
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Materi Pembelajaran: Pengungkit (Lihat Buku Siswa
Kelas V Bab 5 halaman ..., terlampir).

Pesawat sederhana adalah alat yang memudahkan pekerjaan
manusia.

Pengungkit merupakan salah satu jenis pesawat sederhana.
Dalam pengungkit ada titik tumpu, lengan kuasa, titik
beban, lengan beban, dan titik kuasa.

Pengungkit berdasarkan letak titik tumpunya dibedakan
menjadi 3 yakni pengungkit jenis 1, 2 dan 3.

Semakin panjang lengan kuasa yang kita gunakan untuk
mengangkat beban, semakin kecil kuasa yang kita gunakan

untuk mengangkat beban tersebut.

Metode Pembelajaran
1. Model : Pembelajaran Kuantum.

2. Metode : Diskusi, pemberian tugas, presentasi.



H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan
(waktu)

Fase

Kegiatan Guru
(Observing, Questioning,
associating, experimenting,
networking)

Komponen
Kuantum

Pendahu-
luan
(10 menit)

Menyampaikan
tujuan dan
memotivasi siswa

Memotivasi siswa:
Mendemonstrasikan cara
membuka tutup kaleng seperti
pada LKS 1.

Guru berrtanya pada siswa:
Apakah panjang pendeknya sendok
mempengaruhi gaya yang diperlukan
untuk membuka tutup kaleng?
Menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Tumbubkan

Inti (60
menit)

Menyajikan
informasi

(Eksplorasi)

Memberikan informasi:
Pengertian pesawat sederhana
berdasarkan hasil demonstrasi
membuka tutup kaleng.
Meminta siswa membaca buku
siswa halaman 1-3 dan meminta
siswa bertanya tentang kata-kata
kunci/penting.

Sedapat mungkin ada anak
berkebutuhan khusus (ABK)
berkesempatan bertanya tentang
isi secara umum

Alami
Namai

Mengorganisasikan
siswa dalam
kelompok belajar
(Elaborasi)

Membentuk kluster belajar,
dengan menempatkan anak
berekbutuhan khusus (ABK) pada
setting yang sesuai,

Membagikan LKS 2 dan LKS 3

Alami
Namai
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Membimbing
kelompok
(Elaborasi)

Membimbing kluster dan:
mengawasi saat kluster
mengerjakan LKS.

Melakukan pembimbingan
individual

Membimbing presentasi:
membimbing anak untuk
mempresentasikan kerja
klasternya.

Sambil membimbing kerja
klaster dan presentasi siswa, guru
memotivsi dan menanamkan
percaya berdasarkan panduan
rubrik penilaian sikap.
Membimbing kluster menjawab
masalah sesuai dengan simpulan
yang telah diperoleh.
Membimbing siswa membuat
peta konsep sederhana tentang
pengungkit.

Alami
Namai
Demonstrasikan

Ulangi

Evaluasi
(Konfirmasi)

Meminta siswa mengerjakan
Lembar Penilaian 1 dan LP
Kinerja 1.

Memberikan semangat untuk
percaya diri kepada anak atau
kluster atas memiliki kinerja
terbaik yang bisa dilakukan.

Ulangi

Penutup
(10 menit)

Penghargaan

Memberikan penghargaan
(misalnya dalam bentuk pujian)
terhadap kluster atau individu
atas kinerja yang dilkukan
dengan baik

Rayakan

Merangkum: membantu siswa
merangkum hasil belajar yang
diperoleh melalui kegiatan (lihat
tujuan) dengan cara bertanya

I. Penilaian Hasil Belajar

1.
2.
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Penilaian produk: Lembara Penilaian 1.

Penilaian Kinerja: membuat hipotesis, melakukan

penyelidikan, membuat simpulan, dan peta konsep.

Penilaian sosial: melakukan komunikasi dan kerja




sama.

J.  Sumber Pembelajaran

1.

o Ngog TR Y N

10.

Buku Siswa Kelas V Bab 2 Pesawat sederhana.

LKS 1: Membuka tutup kaleng.

LKS 2: Jenis-jenis pengungkit.

LKS 3: Semakin panjang semakin kecil.

LKS 4: Peta konsep pengungkit.

Lembar Penilaian 1: Produk dan proses.

Lembar Penilaian Kinerja 1: ...ooooooeiiiiiiiiiieis

Lembar Penilaian Kinerja 2: Menemukan konsep-
konsep penting

Lembar Penilaian Kinerja 3: Melakukan penyelidikan.

Lembar Pengamatan Keterampilan sosial beserta rubrik

penilaian keterampilan sosial.

Surakarta, 22 Oktober 2013

Mengetahui Guru Kelas
KepalaSD ...................
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